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ABSTRAK  
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan perilaku kesehatan secara sadar yang 
dapat dilakukan oleh individu secara pribadi, keluarga dan masyarakat sehingga dapat 
melakukan upaya pencegahan di bidang kesehatan serta berperan aktif dalam peningkatan 
derajat kesehatan di masyarakat. Mitra pengabdian masyarakat ini adalah panti asuhan 
Muhammadiyah Tanah Abang.  Pemahaman anak-anak panti tentang pentingnya PHBS 
masih kurang khususnya perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS). Kelompok sasaran 
pengabdian masyarakat ini adalah anak-anak panti asuhan Muhammadiyah Tanah Abang. 
Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan praktik anak-
anak panti untuk berperilaku hidup bersih dan sehat. Kegiatan Pengabdian masyarakat 
terdiri dari analisis situasi, perumusan masalah, pelaksanaan dan evaluasi. Pelaksanaan 
pengabdian masyarakat dilakukan dari bulan Januari sampai April 2020 dengan 
menggunakan metode pendidikan kesehatan berupa penyuluhan dan demonstrasi. 
Berdasarkan hasil dari pre test dan post test ditemukan adanya peningkatan pengetahuan 
dan praktik PHBS (terutama perilaku CTPS) pada anak-anak panti asuhan Muhammadiyah 
Tanah Abang. Pelaksanaan penyuluhan dan praktik PHBS guna mewujudkan anak-anak panti 
yang sadar akan kesehatan mendapat respon baik oleh anak-anak panti asuhan 
Muhammadiyah Tanah Abang. Anak-anak Panti Asuhan Muhammadiyah Tanah Abang 
mengikuti kegiatan dengan aktif dan antusias. Pengabdian masyarakat seperti ini harus 
dilakukan secara berkelanjutan untuk menyadarkan pentingnya PHBS dan meningkatkan 
derajat kesehatan anak-anak panti asuhan Muhammadiyah Tanah Abang. 
 
Kata kunci: CTPS, pengetahuan, PHBS, praktik 
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ABSTRACT 

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) is a conscious health behavior that can be 
carried out by individuals, families and communities so that they can make preventive 
efforts in the health sector and play an active role in improving the health status in the 
community. This community service partner is the Muhammadiyah Tanah Abang 
orphanage. The understanding of the orphanage children about the importance of 
PHBS is still lacking, especially the behavior of washing hands with soap (CTPS). The 
target group for community service are the children of the Muhammadiyah Tanah 
Abang orphanage. The purpose of this community service is to increase the knowledge 
and practices of the orphanage children to have a clean and healthy lifestyle. 
Community service activities consist of situation analysis, problem formulation, 
implementation and evaluation. Implementation community dedication conducted 
from January to April 2020 using health education methods in the form of counseling 
and demonstrations. Based on the results of the pre test and post test, it was found 
that there was an increase in knowledgeand the practice of PHBS (CTPS behavior) for 
the children at the Muhammadiyah Tanah Abang orphanage. Implementation of 
counselling and PHBS practice in order to create health-conscious orphanage children 
received a good response from the children of the Muhammadiyah Tanah Abang 
orphanage. The children of the Muhammadiyah Tanah Abang Orphanage participated 
in the activity actively and enthusiastically. Community service like this must be carried 
out in a sustainable manner to realize the importance of PHBS and improve the health 
status of the children of the Muhammadiyah Tanah Abang orphanage. 
 
Keywords: CTPS, knowledge, PHBS, practice 

PENDAHULUAN 
PHBS merupakan perilaku kesehatan secara sadar yang dapat dilakukan oleh 

individu secara pribadi, keluarga dan masyarakat sehingga dapat melakukan upaya 
pencegahan di bidang kesehatan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2016). 
PHBS dipraktikkan sebagai hasil pembelajaran atas kesadaran untuk mencapai 
kesehatan diri sendiri yang optimal dan berkontribusi dalam meningkatkan kesehatan 
di masyarakat (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Perubahan perilaku 
menjadi PHBS harus dimulai sejak dini, selain itu pemerintah juga menganjurkan 
masyarakat menerapkan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2019). PHBS juga sudah menjadi komponen kebijakan 
penting di masing-masing daerah, dimana kebijakan PHBS dapat dijadikan indikator 
dalam menilai keberhasilan daerah di bidang kesehatan untuk menurunkan penyakit 
akibat perilaku tidak sehat (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018).  

Berdasarkan Riskesdas 2013, proporsi praktik PHBS nasional rumah tangga 
masih rendah yaitu 32,3% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2013). Proporsi 
rumah tangga yang ber-PHBS di DKI Jakarta tahun 2017 adalah 57,1%, sedangkan yang 
tidak ber-PHBS adalah 42,9%. Selain itu, proporsi rumah tangga ber-PHBS di DKI 
Jakarta mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2016 yaitu 67,8% 
(Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta, 2018).  
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Salah satu indikator PHBS adalah mencuci tangan dengan air bersih dan 
sabun. Kesadaran masyarakat Indonesia untuk salah satu indikator PHBS tersebut 
masih rendah. Berdasarkan hasil Riskesdas 2013, sebagian besar proporsi penduduk 
umur≥ 10 tahun yang tidak berperilaku cuci tangan dengan benar adalah 53% 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2013). Menurut data Riskesdas (2018) 
menunjukkan proporsi perilaku benar dalam cuci tangan pada penduduk umur ≥ 10 
tahun adalah 49,8% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Kebiasaan perilaku tidak PHBS merupakan faktor resiko dari berbagai penyakit 
menular, diantaranya diare, cacingan, pneumonia, ISPA dan sebagainya. Dimana 
berdasarkan data Riskesdas (2018) menunjukkan prevalensi diare di Indonesia adalah 
6,8% dengan prevalensi diare pada balita yaitu 11,0% (Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2018). Penyakit diare merupakan penyakit endemis di Indonesia 
dan berpotensial Kejadian Luar Biasa (KLB) yang sering disertai kematian, terdapat 
278,736 kasus diare per 100.000 penduduk di DKI Jakarta atau sebesar 80,22% (Dinas 
Kesehatan DKI Jakarta, 2018). Selain itu, terdapat 40-60% anak sekolah yang cacingan  
(Lubis, 2013). 

Sekarang ini, dunia sedang menghadapi pandemi COVID-19, termasuk di 
Indonesia. Jumlah kasus COVID-19 global yaitu 29.737.453 dengan 937.391 kematian 
(CFR 3,2%). Sedangkan total kasus terkonfirmasi COVID-19 di Indonesia pada 17 
September 2020 adalah 232.628 dengan kematian 9.222 (CFR:4,0). Wilayah yang 
memiliki kasus paling tinggi adalah DKI Jakarta yaitu 58,582 (25,2%) (Kementerian 
Kesehata Republik Indonesia, 2020). Dalam menghadapi situasi ini, pemerintah 
Indonesia melakukan berbagai upaya salah satunya menghimbau masyarakat untuk 
menerapkan PHBS. PHBS dapat mencegah penularan COVID-19, salah satunya sering 
cuci tangan dengan air atau hand sanitizer (Peraturan Gubenur DKI Jakarta no. 51, 
2020). 

Panti Asuhan Muhammadiyah Tanah abang beralamat di jalan K.H. Mas 
Mansyur no 65 Kel. Kebon Melati, Kec. Tanah Abang, Jakarta Pusat. Panti asuhan ini 
berdiri tahun 1928 yang memiliki visi mewujudkan pelayanan panti asuhan yang 
optimal sebagai sarana untuk membentuk kepribadian anak yang percaya diri dan 
mandiri. Hasil survei awal dengan salah satu pengasuh Panti Asuhan Muhammadiyah 
Tanah Abang Jakarta Pusat menyatakan bahwa terdapat masalah kebersihan 
lingkungan seperti minimnya kotak sampah sehingga sampah berserakan, kurangnya 
fasilitas tempat cuci tangan, dan kurangnya pengetahuan anak panti tentang 
pentingnya PHBS. Oleh sebab itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus untuk 
meningkatkan pengetahuan perilaku Hidup Bersih dan Sehat anak-anak panti asuhan 
Muhammadiyah Tanah Abang melalui pendidikan kesehatan yaitu penyuluhan dan 
demonstrasi. 

 
METODE 

Kegiatan Pendidikan Kesehatan dilaksanakan di Panti Asuhan Muhammadiyah 
Tanah Abang, pada hari Minggu, 08 Maret 2020. Kegiatan ini diikuti oleh anak panti 
Asuhan yaitu berjumlah 13 orang, namun yang menjawab pre test dan post test adalah 
12 orang. Pelaksanaan pendidikan kesehatan menggunakan metode ceramah, dan 
demonstrasi. Metode ceramah digunakan karena peserta sasaran berbentuk 
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kelompok. Metode demontrasi yang dilakukan yaitu praktik cara cuci tangan dengan 
benar menurut WHO.  Pendidikan kesehatan berbasis keterampilan hidup, telah 
memberikan kontribusi positif pada perkembangan yang sehat terhadap anak dan 
remaja yang sehat (Kishindo, 2011). Menurut Notoatmodjo (2010) metode pendidikan 
kesehatan yang baik untuk kelompok yaitu ceramah/penyuluhan, tanya jawab dan 
diskusi. Kelebihan metode ceramah adalah dapat memberikan informasi secara efektif 
untuk kelompok besar. 
Alur kegiatan sebagai berikut : 
1. Analisis Situasi 

Mendapatkan data-data yang berhubungan dengan analisis situasi mitra. Analisis 
situasi dilakukan dengan survei awal dan brainstorming dengan pengurus panti 
asuhan Muhammadiyah Tanah Abang untuk mendapatkan keterangan-keterangan 
terkait permasalahan kesehatan yang ada di panti serta menentukan alternatif 
pemecahan masalah. Analisis situasi dilakukan di bulan Januari 2020. 

2. Perumusan masalah 
Menentukan prioritas masalah yang akan dilakukan pemecahan masalah. Dilakukan 
di bulan Februari 2020. 

3. Pelaksanaan 
Pendidikan kesehatan dilaksanakan pada 08 Maret 2020. Metode pendidikan 
kesehatan yang digunakan adalah penyuluhan dengan metode ceramah, dan 
demonstrasi. Dalam penyuluhan, anak panti diinformasikan tentang pengertian, 
jenis-jenis, dan manfaat PHBS. Setelah itu, dilakukan demontrasi cuci tangan 
menurut WHO dengan diiringi vidio dan lagu. 

4. Evaluasi  
Evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan praktik setelah 
dilakukan pendidikan kesehatan.  Evaluasi menggunakan kuesioner pre test dan 
post test.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Analisis Situasi 

Perumusan masalah 

Pelaksanaan  

Evaluasi  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh tim dosen pengabdian 

masyarakat KESMAS FIKES UHAMKA dan dibantu oleh mahasiswa serta pengurus panti 
Asuhan. Peserta yang ikut adalah 13 anak panti Asuhan, namun peserta yang mengisi 
pre test dan post test adalah 12 anak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan 
sebanyak 4 sesi. 

Sesi pertama, yaitu menjawab soal pre test. Soal pre test menggunakan 
angket yang diisi sendiri oleh peserta. Sesi kedua, yaitu penyuluhan tentang PHBS serta 
6 langkah cuci tangan pakai sabun. Penyuluhan menggunakan Power point yang 
memuat pengertian PHBS, indikator PHBS, dampak tidak PHBS, pengertian cuci tangan 
pakai sabun (CTPS), waktu CTPS, manfaat dan dampak tidak CTPS. Sesi ketiga, 
dilakukan demonstrasi 6 langkah CTPS dengan menggunakan video. Tiap anak 
diberikan kesempatan untuk mendemonstrasikan 6 langkah praktik CTPS. Sesi keenam 
adalah mengerjakan Post Test. Hasilnya pre test dan post test adalah sebagai berikut:  

 

 
 

Gambar 2. Pengetahuan Pre Test Cuci Tangan Pakai Sabun  
Anak Panti Asuhan Muhammadiyah Tanah Abang 

 
Gambar 2 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan cuci tangan pakai sabun 

anak-anak panti sebelum mendapatkan penyuluhan sebagian besar memiliki 
pengetahuan kurang baik (67%) dan baik (33%). 

 

 
 

Gambar 3. Pengetahuan Post Test Cuci Tangan Pakai Sabun  
Anak Panti Asuhan Muhammadiyah Tanah Abang 
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Gambar 3 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan cuci tangan pakai sabun 
anak-anak panti setelah mendapatkan penyuluhan sebagian besar memiliki 
pengetahuan baik (92%) dan kurang baik (8%). Dari hasil tersebut, dapat diketahui 
bahwa tingkat pengetahuan cuci tangan pakai sabun anak panti mengalami 
peningkatan dari 33% menjadi 92% setelah diberikan penyuluhan. Gambar 4 
menunjukkan bahwa praktik cuci tangan pakai sabun anak-anak panti sebelum 
mendapatkan penyuluhan sebagian besar melakukan praktik salah (83%) dan benar 
(17%). 

 
 

 
 

Gambar 4. Praktik Pre Test Cuci Tangan Pakai Sabun  
Anak Panti Asuhan Muhammadiyah Tanah Abang 

 
 

 
 

Gambar 5. Praktik Post Test Cuci Tangan Pakai Sabun Anak Panti Asuhan 
Muhammadiyah Tanah Abang 

 
Gambar 5 menunjukkan bahwa praktik cuci tangan pakai sabun anak-anak 

panti setelah mendapatkan penyuluhan sebagian besar melakukan praktik benar (83%) 
dan salah (17%). Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa praktik cuci tangan pakai 
sabun anak panti mengalami peningkatan dari 17% menjadi 83% setelah diberikan 
penyuluhan. 
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Gambar 6. Foto Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
 
Salah satu indikator PHBS adalah cuci tangan dengan sabun dan air bersih. 

Perilaku PHBS ini merupakan perilaku hasil pembelajaran dan dilakukan secara sadar. 
PHBS yang dilakukan oleh diri sendiri atau keluarga dapat meningkatkan derajat 
kesehatan di masyarakat. PHBS merupakan tiang utama menuju Indonesia Sehat 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2014). 

Pengetahuan merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan. 
Perilaku CTPS juga dipengaruhi oleh pengetahuan CTPS (Kustantya, 2013). Perilaku 
yang dilakukan berdasarkan pengetahuan akan lebih kuat dan bertahan lama 
(Notoatmodjo, 2010).  

CTPS merupakan salah satu cara paling efektif untuk mencegah penyakit 
menular misalnya diare, ISPA, cacingan dan sebagainya. Menurut hasil penelitian ada 
hubungan yang signifikan antara perilaku cuci tangan dengan kejadian diare. 
Responden yang memiliki perilaku CTPS yang kurang baik beresiko memiliki penyakit 
diare lebih besar dibandingkan dengan responden yang memiliki perilaku CTPS yang 
baik (Purwandari, Ardiana, & Wantiyah, 2013). 

Kurangnya pengetahuan dan kesadaranan dalam melakukan CTPS merupakan 
salah satu faktor rendahnya perilaku CTPS. Salah satu upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat adalah dengan mengadakan penyuluhan 
PHBS. Menurut penelitian Khurniatillah (2017), ada pengaruh antara penyuluhan 
dengan pengetahuan, sikap dan praktik CTPS pada anak sekolah. Hal yang sama juga 
ditemukan oleh Ashari, Ganing, & Mappau (2020), dimana terdapat perbedaan 
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pengetahuan CTPS pada 2 kelompok yaitu perlakuan dan Kontrol (Ashari, Ganing, & 
Mappau, 2020) 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pre test dan post test ditemukan adanya peningkatan 
pengetahuan dan praktik PHBS (perilaku CTPS) anak-anak panti asuhan 
Muhammadiyah Tanah Abang. Pelaksanaan penyuluhan dan praktik PHBS guna 
mewujudkan anak-anak panti yang sadar akan kesehatan mendapat respon baik oleh 
anak-anak panti asuhan Muhammadiyah Tanah Abang. Anak-anak Panti Asuhan 
Muhammadiyah Tanah Abang mengikuti dengan aktif dan antusias. Pengabdian 
masyarakat seperti ini harus dilakukan secara berkelanjutan untuk menyadarkan 
pentingnya PHBS dan meningkatkan derajat kesehatan anak-anak panti asuhan 
Muhammadiyah Tanah Abang. 

 
SARAN 

Pemberian pendidikan kesehatan PHBS diharapkan dapat menjadi upaya 
menyadarkan masyarakat khususnya anak-anak di Panti Asuhan akan pentingnya 
melakukan upaya PHBS di panti asuhan dan menjadi agen of change di masyarakat.  
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